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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian yang berjudul: “Peningkatan Pemahaman tentang Peranan 

Indonesia dalam ASEAN melalui Metode Gallery Walk di Kelas VI MIN 

Buduran Sidoarjo” ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas atau 

classroom action research. Penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

gambaran tentang hasil belajar penguasaan konsep mata pelajaran PKn dalam 

materi Peranan Indonesia dalam ASEAN yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 Penelitian ini memadukan anatara penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Disebut kualitatif karena menghasilkan data yang berupa informasi berbentuk 

kalimat yang memberikan gambaran tantang suasana pembelajaran. Data ini 

berupa lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan aktivitas guru, 

wawancara pada beberapa siswa dan guru kolaborasi. Sedangkan penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka 

sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui. Data ini berupa nilai-nilai siswa dalam materi Peranan Indonesia 

dalam ASEAN. 
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Secara etimologi, ada tiga istilah yang berhubungan dengan penelitian 

tindakan kelas (PTK), yakni:
30

 

1. Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan 

secara sistematis, empiris, dan terkontrol. Sistematis diartikan sebagai 

proses penelitian harus dilakukan secara bertahap mulai dari menyadari 

adanya masalah sampai proses pemecahannya melalui teknik analisis 

tertentu untuk ditarik kesimpulan. Empiris mengandung arti bahwa kerja 

penelitian harus didasarkan pada data-data tertentu. Terkontrol artinya 

suatu kerja penelitian harus didasarkan pada prosedur kerja yang jelas, 

sehingga orang lain dapat membuktikan hasil temuan penelitian yang 

diperoleh. 

2. Tindakan 

Tindakan adalah sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan oleh 

peneliti yakni guru. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang 

dilakukan guru. 

3. Kelas 

Kelas menunjukkan tempat proses pembelajaran berlangsung. 

Dari penjelasan di atas, maka PTK dapat diartikan sebagai proses 

pengkajian  masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam 

upaya untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan 

                                                           
30

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), hal. 

25 
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yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 

perlakuan tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

model Kurt Lewin. Kurt Lewin menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri 

atas empat langkah pokok, yaitu (1) perencanaan (planning), (2) tindakan 

(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).
31

  

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk 

suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi 

suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus 

tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila 

masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalm siklus pertama. Siklus ketiga, 

dilaksanakan karena siklus kedua belum mengatasi masalah, begitu juga 

siklus-siklus berikutnya. Hipotesis-hipotesis, menentukan pilihan hipotesis 

tindakan, merumuskan judul yang berbasis PTK. 

Pertama planning, pada tahap ini kegiatan harus dilakukan adalah 

membuat RPP, mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang 

diperlukan di kelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam dan 

menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.  

Kedua acting, peneliti melakukan tindakan yang telah dirumuskan pada 

RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, inti, dan 

penutup.  

                                                           
31

 Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), hal.12 
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Ketiga observing, mengamati siswa dalam mengikuti kegiataan 

pembelajaran, memantau diskusi, kerjasama antar ssiswa dalam kelompok, 

memahami pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi 

pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK.  

Keempat reflecting, mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil 

observasi, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat kelemahan- kelemahan 

untuk dijadikan bahan penyusun rancangan siklus berikutnya, saampai tujuan 

PTK dapat dicapai. 

Sebelum melakukan PTK, peneliti melakukan observasi awal untuk 

menemukan masalah, melakukan identifikasi masalah, menentukan batasan 

masalah, menganalisis masalah dengan menentukan faktor-faktor yang 

diduga sebagai penyebab utama terjadinya masalah, merumuskan gagasan 

pemecahan masalah.  

 

 

 

SIKLUS I 

 

 

 

 

SIKLUS II 

 

SIKLUS II 

 

Gambar 3.1 

Siklus PTK Model Kurt Lewin 

Refleksi (Reflecting) 

Observasi (Observing) 

Tindakan (Acting) 

Perencanaan  (Planning) 

Perencanaan ulang 
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, 

dan siklus PTK. 

a. Tempat penelitian 

Tempat penelitian atau lokasi penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di MIN Buduran Sidoarjo. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu tanggal 14 dan 

24 Maret 2016. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 

akademik madrasah, karena penelitian tindakan kelas (PTK) 

memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar 

mengajar yang efektif di kelas 

c. Siklus PTK  

Penelitian ini direncanakan menggunakan dua siklus, setiap siklus 

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Melalui 

kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan pemahaman siswa 

yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa tentang Peranan Indonesia 

dalam ASEAN melalui metode gallery walk. 
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2. Subjek penelitian 

Sebagai subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI MIN Buduran 

Sidoarjo tahun ajaran 2015-2016 dengan jumlah siswa sebanyak 46 orang, 

terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. 

 

C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab 

pemasalahan yang dihadapi yaitu: 

1. Variabel Input :  Siswa kelas VI MIN Buduran Sidoarjo. 

2. Variabel Proses :  Penerapan metode gallery walk. 

3. Variabel Output : Peningkatan pemahaman tentang Peranan Indonesia 

dalam ASEAN  

 

D. Rencana Tindakan 

 Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 

adalah model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri 

atas empat langkah pokok yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2) Tindakan 

(Acting), (3) Pengamatan (Observing), dan (4) Refleksi (Reflecting). 

Siklus 1 

Siklus 1 terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

1. Perencanaan (Planning) 
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  Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan studi pendahuluan 

dengan melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan  materi “Peranan Indonesia dalam ASEAN”. Dalam 

proses pembelajaran, peneliti merasakan adanya masalah dalam hal 

penerapan metode pembelajaran yang kurang tepat, kurangnya keaktifan 

siswa, guru kurang berinteraksi dengan siswa, siswa kurang tertarik 

dengan metode pembelajaran, suasana pembelajaran yang kurang 

menyenangkan. 

Dari masalah di atas, maka pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi Peranan 

Indonesia dalam ASEAN berdasarkan langkah-langkah penerapan 

metode pembelajaran Gallery Walk.  

b. Menyiapkan media berupa kertas plano 

c. Menyiapkan soal pre test dan post test terkait mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan 

guru selama pembelajaran berlangsung. 

e. Menyiapkan kamera untuk dokumentasi.  

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian dengan 

menerapkan metode pembelajaran Gallery Walk mengacu pada RPP yang 

telah dipersiapkan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
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Kegiatan Awal 

a. Memulai dengan salam dan berdo’a. 

b. Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen kehadiran siswa. 

c. Apersepsi, mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pertemuan sebelumnya dan materi yang akan diajarkan. 

d. Motivasi, membangkitkan minat dan semangat belajar siswa. 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan Inti  

a. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Siswa membentuk kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari ± 5 

kelompok 

c. Guru membagikan kertas plano kepada setiap kelompok 

d. Guru menentukan tema yang berbeda pada setiap kelompok 

e. Siswa berdiskusi dalam kelompok sesuai dengan tema yang ditentukan 

f. Siswa menuangkan hasil diskusi kelompoknya pada kertas plano dan 

menempelkannya di dinding 

g. Sebagian anggota kelompok berkeliling pada hasil kelompok lain dan 

sebagian lainnya menunggu plano kelompoknya dan bertugas 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh anggota kelompok lain 

h. Guru bersama dengan siswa mengoreksi cara dan hasil kerja setiap 

kelompok 

i. Guru menyimpulkan dengan memberikan tanya jawab kepada siswa 

tentang kegiatan yang baru saja dilaksanakan 
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j. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan mengenai hal-hal yang belum jelas 

Kegiatan Akhir 

a. Guru mengecek pemahaman siswa dengan melakukan umpan balik 

(tanya jawab). 

b. Guru memberikan penguatan dan membuat kesimpulan dari proses 

pembelajaran pada yang telah berlangsung. 

c. Guru memberikan post test sebagai tugas individu. 

d. Guru memotivasi siswa agar mempelajari materi berikutnya. 

e. Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah. 

3. Observasi (Observing) 

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta 

menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses 

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan metode Gallery 

Walk pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi Peranan 

Indonesia dalam ASEAN dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru yang telah disusun dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

b. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
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Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunaan lembar observasi aktivitas siswa yang telah 

disusun oleh peneliti dalam proses pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Yang dimaksud dengan tahap refleksi adalah mengulas data secara 

kritis, terutama yang berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada 

tindakan kelas, baik pada siswa, suasana kelas, maupun pada diri guru.
32

 

Berikut adalah hal-hal yang dilakukan ketika melaksanakan 

refleksi, diantaranya: 

a. Implementasi tindakan: 

1) Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru dalam pembelajaran 

dengan menerapkan metode Gallery Walk. 

b. Observasi 

1) Merefleksi proses pembelajaran yang telah terlaksana. 

2) Mengevaluasi seluruh tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil 

observasi. 

3) Melakukan refleksi terhadap penerapkan metode Gallery Walk 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

4) Mengumpulkan hasil observasi, kemudian menganalisi untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan pada siklus I dan mencari kendala-

kendala atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. 

 

                                                           
32

 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2009), hal.92 
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c. Tes Tulis 

1) Melakukan refleksi terhadap hasil belajar siswa. 

d. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk merumuskan 

tindakan-tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus 

berikutnya, sesuai dengan kelemahan-kelemahan yang terjadi pada 

siklus I. 

Dalam tahap refleksi siklus I ini, jika hasil refleksi dari proses 

kegiatan pembelajaran yang dilihat dari RPP, lembar observasi guru, lembar 

observasi siswa sudah baik dan prosentasi ketuntasan hasil belajar siswa 

telah mencapai target yang direncanakan yaitu lebih dari 70 %, maka siklus 

terhenti sampai siklus I. Namun jika masih ada kekurangan-kekurangan 

pada siklus I yang harus diperbaiki maka bisa dilaksanakan siklus 

berikutnya. 

 

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data adalah 

informasi yang mempunyai makna untuk keperluan tertentu. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif berasal dari dari hasil deskripsi wawancara dan 

observasi. Sedangkan data kuantitatif berasal dari pengambilan data nilai 

tes siswa, lembar aktivitas siswa dan lembar aktivitas guru. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam PTK adalah sebagai berikut: 

a. Siswa 

Untuk mendapatkan data tentang pemahaman siswa yang dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa tentang materi Peranan Indonesia dalam 

ASEAN. 

b. Guru 

Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi metode Gallery 

Walk dan peningkatan pemahaman siswa terkait materi Peranan 

Indonesia dalam ASEAN dalam proses belajar mengajar. 

c. Teman sejawat/ kolaborator 

Teman sejawat/kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data 

untuk melihat implementasi PTK secara komperhensif, baik dari siswa 

maupun guru. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data hakikatnya adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
33

 Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin agar bisa 

mendapatkan data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan cara sebagai berikut: 
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 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:Rajawali Press, 2011), hal.66 
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a. Catatan lapangan (Observasi) 

Catatan lapangan adalah uraian tertulis tentang apa yang didengar, 

dilihat, dialami, dan dipikirkan peneliti selama pengumpulan dan 

refleksi data dalam sebuah studi kualitatif. Setiap kembali dari 

observasi, wawancara, atau pekerjaan penelitian lainnya, peneliti 

biasanya menuliskan apa yang terjadi. Peneliti menggambarkan sebuah 

deskripsi tentang orang, objek, tempat, peristiwa, aktivitas, dan 

percakapan. Di samping itu, sebagai bagian dari catatan tersebut, 

peneliti akan merekam ide-ide, strategi, refleksi, dan dugaan, serta pola-

pola yang muncul.
34

 

Observasi dilaksanakan untuk mengetahui seberapa pelaksanaan 

tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun, seberapa proses 

yang terjadi dapat diharapkan menuju sasaran yang diharapkan. Dengan 

observasi, diharapkan gejala ketidak berhasilan atau kekeliruan dalam 

rencana tindakan dapat diketahui sedini mungkin sehingga dapat 

dilakukan modifikasi rencana tindakan sebelum berjalan lebih lanjut.
35

 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini meliputi : 

1) Aktivitas guru  pada proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode Gallery Walk. 

2) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan 

metode Gallery Walk. 

                                                           
34

 Suharsimi dan Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2011), hal.34 
35

 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2008), 

hal.127 
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Aspek yang diamati untuk diberikan penilaian terhadap aktivitas 

siswa dalam kelompok kecil meliputi: 

1) Keaktifan baik dalam kelas maupun kelompok 

Keaktifan siswa baik dalam kelas maupun kelompok sangat 

berperan pada keberhasilan pembelajaran. Siswa yang pasif akan 

sulit menerima pesan dan informasi yang disajikan guru. 

2) Kekompakan dengan anggota kelompok 

Kerjasama yang baik atau kekompakan dalam setiap 

anggota kelompok sangat membantu terciptanya rasa antusias pada 

pembelajaran yang dilakukan. 

3) Motivasi 

Motivasi dalam diri manusia sangat berpengaruh dalam 

berbagai kegiatan termasuk pembelajaran. Motivasi yang tinggi 

terhadap pembelajaran akan mendukung siswa dalam mencapai 

keberhasilan pembelajaran. 

4) Disiplin 

Kedisiplinan sangat penting dalam pembelajaran. 

Kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran adalah wujud 

sikap yang menunjukkan keseriusan belajar siswa terhadap suatu 

materi pembelajaran. 

Berikut adalah tabel lembar observasi aktivitas Guru dan Siswa: 
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Tabel 3.1 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang diamati 
Terlaksana 

Iya Tidak 

I Persiapan   

 Persiapan guru dalam mengajar   

 Mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP   

 Mempersiapkan media pembelajaran   

II Pelaksanaan    

 Kegiatan awal (pendahuluan)   

 Guru mengucap salam dan membuka pelajaran dengan 

doa 

  

 Guru menanyakan kabar siswa   

 Guru mengabsen kehadiran siswa   

 Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya yaitu 

tentang Pengertian ASEAN dan Negara-negara dalam 

ASEAN dengan materi yang akan disampaikan yaitu 

tentang  Peranan Indonesia dalam ASEAN 

  

 Guru memotivasi siswa,  membangkitkan minat dan 

semangat belajar siswa 

  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   

 Kegiatan inti   

 Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang 

akan dilakukan 

  

 Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok    

 Guru membagikan kertas plano kepada setiap kelompok   

 Guru menentukan tema yang berbeda pada setiap 

kelompok 

  

 Guru mengamati siswa ketika berdiskusi   

 Guru mempersilahkan siswa perwakilan setiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya (galeri 

belajar) 

  

 Guru bersama dengan siswa mengoreksi cara dan hasil 

kerja setiap kelompok 

  

 Guru menyimpulkan dengan memberikan tanya jawab 

kepada siswa tentang kegiatan yang baru saja 

dilaksanakan 
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Keterangan:
36

 

Pengisian lembar observasi Guru dengan member tanda checklist (√). 

Skor 1: Jika “Iya” atau terlaksananya aktivitas pembelajaran yang sesuai 

dengan aspek yang diamati. 

Skor 0: Jika “Tidak” atau tidak terlaksananya aktivitas pembelajaran yang 

sesuai dengan aspek yang diamati. 

Nilai = Skor yang diperoleh X 100 

      Skor maksimal 

 

                                                           
36

Kunandar, Penelitian Autentik, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 150. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang belum 

jelas 

  

 Kegiatan akhir   

 Guru  mengecek pemahaman siswa dengan melakukan 

umpan balik (tanya jawab) 

  

 Guru  memberikan penguatan dan membuat kesimpulan 

dari proses pembelajaran pada hari itu 

  

 Guru memberikan post test sebagai tugas individu   

 Guru memotivasi siswa agar mempelajari materi 

berikutnya 

  

 Guru menutup pelajaran dengan  membaca hamdalah   

III Pengelolaan Waktu   

 Ketepatan waktu dalam belajar mengajar   

 Ketepatan memulai dan menutup pelajaran   

 Kesesuaian dengan RPP   

IV Suasana Kelas   

 Kelas Kondusif   

 Kelas hidup   
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Tabel 3.2 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 

I Persiapan    

 Persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran     

 Persiapan perlengkapan belajar    

 Persiapan performansi siswa    

II Pelaksanaan     

 Kegiatan Awal    

 Siswa menjawab salam guru dan melakukan do’a bersama-sama    

 Siswa menjawab kabar dengan semangat    

 
Siswa merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru pada 

kegiatan apersepsi 
   

 Siswa memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru    

 
Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan melaksanakannya 
   

 Kegiatan Inti    

 
Siswa mendegarkan penjelasan guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan 
   

 Siswa membentuk kelompok menjadi 4 kelompok     

 
Siswa dalam kelompok menerima kertas plano yang dibagikan 

oleh Guru 
   

 Siswa berdiskusi dalam kelompok sesuai tema yang diterimanya    

 
Siswa menuangkan hasil diskusi kelompoknya pada kertas plano 

dan menempelkannya di dinding 
   

 

Sebagian anggota kelompok berkeliling pada hasil kelompok lain 

dan sebagian lainnya menunggu plano kelompoknya dan 

bertugas menjawab pertanyaan yang diajukan oleh anggota 

kelompok lain 

   

 
Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang belum 

jelas 
   

 Kegiatan akhir    

 
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru secara 

lisan 
   

 
Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari proses 

pembelajaran pada hari itu 
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 Siswa memerhatikan penguatan yang disampaikan oleh guru    

 Siswa mengerjakan lembar post test yang diberikan oleh guru    

 
Siswa mendapat motivasi dari guru agar mempelajari materi 

berikutnya. 
   

 
Siswa membaca hamdalah secara bersama-sama untuk menutup 

pelajaran 
   

 

Keterangan:
37

 

Pengisian lembar observasi siswa dengan memberi tanda checklist  

(√). 

a. Jika tingkat partisipasi peserta didik terhadap aspek yang diamati 

81%-100% atau menunjukkan sikap yang positif = 3 

b. Jika tingkat partisipasi peserta didik terhadap aspek yang diamati 

61%-80% atau menunjukkan sikap yang cukup positif = 2 

c. Jika tingkat partisipasi peserta didik terhadap aspek yang diamati 

kurang dari 61% atau menunjukkan sikap yang kurang positif = 1 

Nilai = Skor yang diperoleh X 100 

      Skor maksimal 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
38

 

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa dalam rangka 

untuk memperoleh data atau informasi yang lebih terperinci dan untuk 

melengkapi data hasil observasi. 

                                                           
37

 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 132. 
38

 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), hal.23 
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Wawancara juga dapat digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan suatu proses pembelajaran yang telah dilakukan atau bisa 

juga digunakan untuk melihat sejauh mana peningkatan pemahaman 

siswa terhadap metode yang telah diterapkan. Pedoman wawancara 

yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

Naskah Wawancara Responden Guru 

Pembelajaran PKn materi Peranan Indonesia dalam ASEAN 

sebelum menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk. 

1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengajarkan materi 

Peranan Indonesia dalam ASEAN? 

2. Apa saja masalah yang ditemukan pada kegiatan pembelajaran 

tersebut? 

3. Apa yang menjadi penyebab masalah itu muncul? 

4. Bagaimana pemahaman siswa pada pembelajaran tersebut? 

5. Menurut anda metode apa yang tepat untuk menangani masalah 

tersebut? 

Pembelajaran PKn materi Peranan Indonesia dalam ASEAN 

setelah menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk. 

1. Bagaimana pendapat anda setelah diterapkannya metode gallery 

walk dalam kegiatan pembelajaran? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang praktik pembelajaran yang telah 

dilakukan? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 

3. Menurut anda apa yang masih perlu diperbaiki pada pembelajaran 

yang telah dilakukan? 

4. Apa saran anda untuk perbaikan praktik pembelajaran selanjutnya? 

Naskah Wawancara Responden Siswa 

Pembelajaran PKn materi Peranan Indonesia dalam ASEAN 

sebelum menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk. 

1. Menurut kalian, apakah pembelajaran PKn itu menyenangkan? 

2. Apakah kalian dapat memahami materi Peranan Indonesia dalam 

ASEAN? 

3. Apa saja kesulitan kalian dalam pembelajaran materi Peranan 

Indonesia dalam ASEAN? 

4. Apa yang menyebabkan kalian merasa kesulitan? 

5. Apakah kalian puas dengan hasil belajar yang kalian peroleh? 

Pembelajaran PKn materi Peranan Indonesia dalam ASEAN 

setelah menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk. 

1. Bagaimana menurut kalian tantang pembelajaran PKn yang baru 

saja kalian ikuti? 

2. Apa sekarang kalian senang dengan pembelajaran PKn materi 

Peranan Indonesia dalam ASEAN? Mengapa? 

3. Apakah kalian lebih dapat memahami materi Peranan Indonesia 

dalam ASEAN dengan mudah? 

4. Apakah kalian puas dengan hasil belajar yang kalian peroleh? 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 

dan sebagainya. Untuk mendapat kebenaran data yang valid maka 

peneliti perlu melihat arsip-arsip dari administrasi guru mata pelajaran 

yang meliputi data mulai dari sebelum siswa belajar sampai 

sesudahnya.  

Dokumen dalam penelitian ini diantaranya hasil karya karangan 

siswa, instrumen penelitian peningkatan pemahaman siswa tentang 

Peranan Indonesia dalam ASEAN, instrumen pengamatan aktivitas 

siswa. Dokumen yang didapatkan pada pelaksanaan penelitian dapat 

dilihat pada lembar lampiran. 

d. Evaluasi berupa tes/ penilaian 

Penilaian hasil belajar siswa yang dilakukan guru selain untuk 

memantau proses, kemajuan dan peningkatan pemahaman siswa yang 

dapat dilihat dari perkembangan hasil belajar siswa sesuai dengan 

potensi yang dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru 

agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses program 

pembelajaran.
39

 Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes hasil belajar untuk mengetahui perkembangan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran. Tes hasil belajar ini berupa beberapa butir soal 

yang akan diberikan kepada siswa setelah siswa megikuti proses 

                                                           
 
39

 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Gaung 

Persada Press,2010), hal.13 
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pembelajaran PKn materi Peranan Indonesia dalam ASEAN yang 

kemudian dinilai dalam bentuk angka.  

Untuk merumuskan soal-soal yang akan digunakan untuk tes, 

peneliti mengacu pada butir-butir soal hasil belajar. Butir-butir soal 

hasil belajar tersebut dikembangkan dari kisi-kisi butir soal sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Butir Soal 

No. 
Indikator 

Kompetensi 

Indikator 

Pemahaman 
Indikator Butir Soal 

No. 

Soal 
Skor 

1. Menyebutkan 

Negara-negara 

anggota ASEAN  

 

Memberikan 

contoh 

 Menyebutkan 

negara-negara 

anggota ASEAN 
1 10 

2. Menyebutkan 

contoh peran 

Indonesia dalam 

lingkungan negara-

negara di Asia 

Tenggara (ASEAN) 

 Menyebutkan contoh 

peranan Indonesia 

dalam lingkungan 

negara-negara di 

Asia Tenggara 

(ASEAN) 

2 10 

3. Menjelaskan contoh 

peran Indonesia 

dalam lingkungan 

negara-negara di 

Asia Tenggara 

(ASEAN) 

 Menyebutkan tokoh 

Perwakilan Indonesia 

dalam Deklarasi 

Bangkok 

3 5 

 Menyebutkan nama 

organisasi sebelum 

ASEAN 

4 5 

 Menyebutkan waktu 5 5 
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dilaksanakannya 

Deklarasi Bangkok 

 Menyebutkan tempat 

dan waktu 

pelaksanaan KTT 

ASEAN yang 

pertama 

7 5 

Menjelaskan 

dan 

Membanding

kan 

 Menjelaskan 

perbedaan Indonesia 

dan Malaysia dalam 

menanggapi perang 

dingin 

6 20 

Menjelaskan 

 Menjelaskan hasil 

dari KTT Pertama di 

Bali 

8 15 

 Menjelaskan peranan 

Indonesia dalam 

MEE 

9 10 

 Menjelaskan peranan 

Indonesia dalam 

mengatasi pengungsi 

Indocina di Kamboja 

10 15 

 

 Kisi-kisi soal ini yang akan diterapkan pada instrumen butir soal 

sebagai berikut: 

Instrumen Butir Soal 

III. Jawablah pertanyan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Sebutkan Negara-negara anggota ASEAN ! 
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Nilai Akhir = Skor yang diperoleh    x 100 

               Skor maksimal 

2. Sebutkan contoh peranan Indonesia dalam lingkungan negara-

negara di Asia Tenggara (ASEAN) ! 

3. Siapa tokoh perwakilan Indonesia dalam Deklarasi Bangkok ? 

4. Apa nama-nama organisasi sebelum ASEAN ? 

5. Kapan Deklarasi Bangkok diadakan ? 

6. Jelaskan perbedaan Indonesia dan Malaysia dalam menanggapi 

perang dingin ! 

7. Dimana dan kapan KTT ASEAN yang pertama diadakan ? 

8. Apa hasil penting KTT ASEAN pertama di Bali ? 

9. Apa peranan Indonesia dalam MEE ? 

10. Sebutkan peranan Indonesia dalam mengatasi pengungsi 

Indocina di Kamboja ! 

Skor yang diperoleh tiap siswa pada penilaian tes kemudian 

diubah menjadi nilai. Guru diwajibkan untuk mengubah skor mentah 

menjadi skor berstandar 100 dengan rumus sebagai berikut: 
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F. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data 

yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 

untuk mengumpulkan data. Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu memberikan predikat 

kepada variabel yag diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.
40

 Teknik ini 

digunakan untuk menganalisis data yang bersifat kualitatif. Selanjutnya 

dalam melakukan beberapa langkah analisis berikut: 

1. Observasi 

Data yang telah diperoleh dari hasil observasi tentang aktivitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran akan dianalisis. Data yang 

diperoleh akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  

Dimana: 

P = Prosentase aktivitas guru/ siswa 

F = Banyaknya aktivitas guru/ siswa 

N = Jumlah keseluruhan aktivitas guru/ siswa keseluruhan.
41

 

                                                           
40

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.269 
41

 Zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama 

Widya, 2009), 40 
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 Untuk memberikan makna terhadap angka prosentase, maka 

digunakan ketetapan dengan ketetapan penilaian terhadap aktivitas guru 

dan siswa sebagai berikut:
42

 

76%-100% = Baik Sekali 

51%-75%   = Baik 

26%-50%   = Cukup 

<26%         = Kurang 

2. Tes 

Data dari hasil tes yang telah diperoleh, untuk menghitung rata-rata 

nilai yang diperoleh siswa, maka peneliti menggunakan mean. Mean 

adalah nilai rata-rata dari data (berupa skor) yang diperoleh dari 

pengumpulan data dimana besaranya bersifat kuantitas dan tidak 

bervariasi.
43

 

Untuk menganalisa data mengenai rata-rata nilai hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PKn materi Peranan Indonesia dalam ASEAN di MIN 

Buduran Sidoarjo, penulis menggunakan teknik analisisa data kuantitatif 

yang selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif. 

Prosentase penentuan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

        x 100% 

                                                           
42

 Titik Indarti, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Ilmiah, (Surabaya: FBS Unesa, 2008), 

26 
43

 Bambang Soepono, Statistik Terapan: Dalam Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial dan Pendidikan, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.23 
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Dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan 

ke dalam lima katerori berikut:
44

 

Tabel 3.4 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar 

Tingkat Keberhasilan Arti 

81-100% Tinggi sekali 

61-80% Tinggi 

41-60% Cukup 

21-40% Rendah 

<21% Rendah sekali 

 

3. Wawancara 

Data wawancara dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa 

pertanyaan pokok baik itu kepada siswa atau guru mata pelajaran PKn. 

Beberapa pertanyaan pokok dari rumusan masalah yang dapat dijadikan 

patokan yaitu: 

a. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Gallery Walk dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang Peranan Indonesia dalam 

ASEAN di kelas VI MIN Buduran Sidoarjo? 

 

                                                           
44

Suharsimi Arikunto dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 2010), hal.18 
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G. Indikator Kinerja 

Untuk menunjukan tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

maka diperlukan indikator sebagai acuan penelitian. Maka ditetapkan 

indikator sebagai berikut: 

1. Kondisi sesudah penelitian ini dilakukan diharapkan pemahaman siswa 

dapat meningkat. Diukur dari nilai rata-rata tes sebelum dan sesudah 

tindakan. 

2. Meningkatnya nilai rata-rata aktifitas siswa. 

3. Meningkatnya jumlah siswa yang berhasil mencapai nilai KKM 79. 

Sebelumnya hanya 40 % siswa yang hanya dapat mencapai nilai KKM. 

Sesudah tindakan penelitian diharapkan lebih dari 70% siswa dapat 

mencapai nilai KKM. 

4. Meningkatnya prosentase aktivitas belajar siswa dan keterampilan Guru 

dalam mengolah pembelajaran yaitu lebih dari 80%. 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi dengan 

keterangan sebagai berikut: 

1. Guru Kolaborasi 

b. Nama : Muhammad Ikhwan, S.Ag 

c. Jabatan : Guru PKn 

d. Tugas : 

1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran. 
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2) Mengamati pelaksanaan penelitian. 

3) Terlibat dalam perencanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada 

tiap-tiap siklusnya. 

2. Peneliti 

a. Nama : Ria Sidiq Diyah Desianto 

b. NIM : D77212090 

c. Status : Mahasiswa 

d. Tugas : 

1) Menyusun perencanaan pembelajaran, instrumen penelitian, lembar 

observasi. 

2) Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi. 

3) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

4) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator. 

5) Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

I. Rencana Jadwal Kegiatan PTK 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/ 

2016. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, 

karena penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa siklus yang 

membutuhkan proses pembelajaran yang efektif di kelas. Adapun rincian 

rencana jadwal kegiatan PTK dapat dilihat pada lampiran tabel: 
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Tabel 3.5 

Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 

No. Kegiatan 

Waktu 

Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan                 

 

Menyusun instrument   

 

√             

Mengajukan ijin penelitian    

 

√            

2 Pelaksanaan                 

 

Observasi     √            

Melakukan tindakan siklus I       √          

Melakukan tindakan siklus II        √         

3 Penyusunan Laporan                 

 

Tabulasi dan analisis data         √        

Menyusun laporan PTK          √       

Perbaikan laporan PTK            √     

Penjilidan              √   

 

 

 

 


